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KAMIS, 9 Nopember pukul 14.25, HP saya berdering.

“Piye gedunge?” bu Ida Wirawan menyapa di seberang sana
“Beberapa hotel sudah saya jelajahi, tanggal 3 kepakai semua,”
jawab saya sambil menyebut hotel-hotel yang sudah saya je-
lajahi di Malang untuk keperluan konser bersama Indonesia
Young Musician Performance 2017 di Malang.

“Coba ke Hotel Trio. Muridku pernah konser disitu.
Barangkali masih bisa tanggal tiga, tapi nek gak iso yo wis di
Horison juga gak apa. Ini sudah mepet daripada gak dapet tem-
pat bisa dimarahi wong sak Malang,” kata bu Ida tertawa.
““Oke bu. Besok saya cek ke Trio,” Jjawab saya

“Wes yo. Aku tak melanjutkan perjalananku sik,” kata bu Ida
“Emangnya bu Ida lagi dimana?”

“Iki ning mobil yo...ngeterno Staccato ke guru-guru,”,

“Lho. Bukannya mereka ambil sendiri ke bu Ida,” kata saya
‘Nggak...kadang»kadang yo tak terno dewe,”
“Wahhhh....luar biasa nih bu Ida... matursuwun lo Bu....,”
“Podo-podo...ntar kabari yo soal hotelnya,”

“Siap bu..,” jawab saya.

Telepon ditutup. Saya kembali suntuk dengan pekerjaan,
Esoknya saya menghubungi hotel Trio. Ternyata 3 Desember
sudah dibooking wedding. Karena ribet menyiapkan konser di
Semarang tanggal 12, saya tidak sempat memberi kabar ke bu
Ida. Saya pikir nanti saja setelah selesai konser di Semarang,
Selasa, 14 Nopember siang, saya menghubungi bu Ida. Tak
ada jawaban, Pasti sedang ngajar, pikir saya. Bu Ida memang
tidak mau menerima telepon kalau sedang mengajar. Lalu saya
kirim jadwal dan urutan konser melalui WA. Hingga sore tidak
dibalas. Saya pikir pasti masih sibuk. Biarlah esok saya
hubungi lagi, kata saya dalam hati.

Esoknya saya tak sempat menghubungi bu Ida karena
banyak pekerjaan yang harus saya selesaikan hari itu. Kamis
sekitar pukul 18.00, mbak Agnes, adik bu Ida Wirawan
menghubungi saya dan mengabarkan bahwa bu Ida masuk
rumah sakit karena stroke saat sedang mengajar, Selasa 14
Nopember sore. Saya kaget dan lemas mendengarnya. Ttulah
agaknya mengapa bu Ida tidak bisa saya hubungi hari Selasa
itu. “Bagaimana kondisinya mbak?” kata saya.

** Masih belum sadar. Ada pembuluh darah yang pecah di
otak. Dokter akan melakukan operasi, tapi nunggu kondisi bu
Ida stabil dulu. Mohon bantuan doanya ya pak Eddy,” suara
mbak Agnes bergetar menahan tangis. Saya sendiri tercekat di
depan komputer malam itu. Saya kehabisan kata-kata. Ter-
bayang wajah bu Ida yang selalu gembira setiap kali bertemu,
sosok yang murah senyum dan senang guyon. Tegas mene-
gakkan aturan dan disiplin. Sosok yang disenangi dan juga dis-
egani. Bertahun-tahun bu Ida membangun dan menjaga
kekompakan guru-guru piano di Malang, dan menjadikan
Asosiasi Guru Piano Malang sebagai rumah bersama bagi para
guru piano, senior maupun junior,

Sedianya Jumat saya akan menjenguk ke Malang, tetapi
mbak Agnes mengatakan sebaiknya selesai operasi saja karena
bu Ida di ruang steril yang tak bisa dijenguk. Sorenya saya
menelepon mbak Agnes menanyakan kondisi bu Ida. Mbak
Agnes menjawab sudah agak baikan, tensi normal dan suhu
badan stabil. Jika kondisi ini berlangsung terus, Jumat malam
dioperasi. Jumat pukul 20.15 mbak Agnes menghubungi saya
dengan isak tangis. “Pak Eddy...Bu Ida sudah nggak
ada... maafkan segala kesalahannya ya.” katanya.

Innalillahi waainnaillaihirojiun....Saya lemas. Orang
yang saya kenal 15 tahun lalu, orang pertama yang menyam-
but antusias STACCATO di Malang, orang pertama
memasarkan STACCATO di Malang itu, telah wafat, Ya
Tuhan. Saya tak menyangka obrolan tanggal 9 Nopember itu
ternyata komunikasi saya yang terakhir dengan bu Ida.

STACCATO, Desember 2017

Sabtu pagi saya
bergegas ke Malang,
Tetapi baru sampai di
Yayasan Gotong Roy-
ong, Malang, tempat bu
Ida disemayamkan, 10
menit sebelum tutup
peti. Suasana haru dan
penuh  isak tangis
mewarnai satu blok di
Yayasan Gotong Roy-
ong. Saya lihat teman-
teman sejawat bu Ida
seperti bu Yunita, bu
Mary, bu Monica, tak
mampu menahan
tangis. Pak Tunggal,
suami bu Ida, menangis
begitu saya peluk untuk
menguatkan beliau, di sisi jenasah bu Ida yang terbaring dalam
peti. Saya sendiri tak mampu menahan air mata, “Maafkan
segala kesalahan bu Ida ya pak. Saya tak mengira secepat ini
ibu pergi,” kata Pak Tunggal dengan isak tangis.

Menurut Pak Tunggal, sehari sebelum bu Ida terserang
stroke, dia masih sempat bercanda. Tak ada tanda kelelahan di
wajah bu Ida sekalipun Pak Tunggal tahu banyalk pekerjaan
yang harus dihadapi bu Ida akhir-akhir ini di samping menga-
Jar murid-muridnya tiap hari. “Belakangan ini bu Ida memang
banyak yang dipikirkan, harus nyiapkan murid ujian, ikut kom-
petisi, ikut konser, nyiapkan konser natal, melatih ensembel,
dan juga bikin orkestrasi. Semua dikerjakan sendiri. Bu Ida
juga sempat cerita tentang pak Eddy yang belum dapat tempat
untuk konsernya. Sempat bilang ke saya tolong bantuin pak
Eddy.. kasihan sudah dekat hari konser masih belum dapat
tempatnya,” kata Pak Tunggal.

Bu Ida terkena stroke ketika sedang mengajar muridnya.
Di tengah pelajaran tiba-tiba bu Ida terjatuh dan memanggil
Agnes, adiknya, agar menghubungi murid-murid lainnya
untuk tidak perlu les dulu sore itu.“Saya bilang, kenapa kamu
Da,” kata Agnes. Bu Ida mengeluh badanya tidak enak dan
tiba-tiba lemas. “Saya lihat kondisi Ida makin lemah dan wa-
jahnya pucat. Saya langsung menghubungi ambulans dan sore
itu juga dibawa ke rumah sakit.” lanjut Agnes. Sampai di
rumah sakit, bu Ida tak sadarkan diri. Dokter mendiagnosa ada
pembuluh darah di otak yang pecah. Hingga Kamis bu Ida
belum sadar. “Sempat mémbaik pada Jumat sore. Dokter bi-
lang kalau kondisi terus membaik, operasi akan dilaksanakan
Jumat malam. Tapi menjelang malam kondisi Ida drop sam-
pai kemudian menghembuskan nafas terakh irnya,” kata Agnes.

Ida Wirawan adalah guru piano senior di Malang, di
samping So Kim Wie. Dua sosok ini bahu membahu mem-
bangun persatuan di kalangan guru piano di Malang sampai
terbentuklah Asosiasi Guru Piano Malang, dimana Ida men-
Jjadi orang yang dituakan. Bu [da sosok yang sederhana, apa
adanya, murah senyum, tegas dan tidak suka publikasi. Ia akan
menolak keras untuk diekspos, bahkan untuk sekedar difoto.
“Ojo aku..tenan lo yo..ojo aku...aku gak gelem..sing enom-
enom ae,” kata bu Ida setiap kali saya minta untuk difoto.

Suatu ketika saya menggoda beliau dengan “mengancam”
akan memuat fotonya di STACCATO, bu Ida langsun;
mengepalkan tangannya sambil berkata, “Gelem iki ta?”
katanya sambil mengacungkan tinjunya, dan kami pun tertawa
bersama,

Kini, tak akan ada lagi canda dan tawa itu bu.... Selamat
jalan......... (Eddy F. Sutanto)
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